
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Negosiasi identitas yang dilakukan oleh keluarga sebagai kelompok 

memiliki kecenderungan masing-masing tiap individu. Pengalaman negosiasi 

identitas yang dialami ayah pada anak sulung dan pada anak bungsu memiliki 

perbedaan sikap pada anak-anaknya dalam menerima perbedaan dengan ayah. 

Kejawen yang dinyatakan oleh sang ayah sebagai budaya dan bukanlah sebuah 

agama, dinilai berbeda oleh anak sulung dan anak bungsunya. Anak sulung sudah 

dapat melakukan negosiasi identitas, karena dia sempat diajarkan oleh ayahnya 

budaya Jawa yang merupakan dasar dari Kejawen. Hal tersebut memengaruhi 

bagaimana dia melihat perbedaan praktik yang dilakukan ayahnya perihal 

keyakinan atau agama. Sebaliknya, anak bungsu masih dalam proses negosiasi 

dengan ayah, karena ayahnya juga kurang memberikan didikan Jawa dalam 

perkembangan kepribadian anak, yang membuatnya sulit untuk menerima 

perbedaan praktik keagamaan dengan ayah. 

Ibu dalam keluarga ini memiliki peran menjadi perantara antara negosiasi 

yang dilakukan oleh ayah dan anak-anaknya, terutama anak bungsu yang belum 

dapat melakukan negosiasi dengan ayah. Selain itu, secara tidak langsung ibu juga 

merasa bertanggung jawab karena anak-anak mereka tumbuh dengan ajaran budaya 

dari ibu, yang berbeda dengan budaya dari ayah mereka.
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Untuk para mahasiswa yang ingin atau akan meneliti negosiasi identitas, 

diharapkan dapat memperdalam teori mengenai negosiasi identitas dan 

memperbanyak referensi mengenai hal tersebut. Negosiasi identitas yang 

merupakan kajian komunikasi memiliki banyak sekali cakupan yang dapat diambil 

dan ditambahkan untuk melengkapi penelitian mengenai topik tersebut. Berkaitan 

dengan penelitian-penelitian yang akan ada, peneliti mengharapkan keragaman 

objek serta subjek agar kedepannya penelitian mengenai hal serupa dapat dijelajah 

melalui sudut pandang yang belum terpikirkan sebelumnya. Penelitian yang peneliti 

lakukan ini ini masih jauh dari kata sempurna, tapi terdapat harapan besar bahwa di 

kemudian hari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk berbagai penelitian 

lainnya, dari dalam fokus ilmu komunikasi maupun bukan, khususnya mengenai 

negosiasi identitas di kalangan keluarga. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Bagi keluarga dengan dasar perbedaan keyakinan ataupun perbedaan 

budaya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan, khususnya 

mengenai cara negosiasi identitas budaya yang tepat agar membantu menjaga 

keharmonisan keluarga. Penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi orang-

orang dengan situasi serupa, yaitu akan atau sudah memiliki keluarga dengan dasar 

perbedaan keyakinan atau budaya agar dapat terus membangun hubungan keluarga 

yang lebih harmonis lagi kedepannya.  
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